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DI TENGAH FLUKTUASI KASUS COVID-19

Masyarakat Diimbau Tak Kesampimgkan Prokes

YOGYA (KR) - Masyarakat yang tengah berada di Kota
Yogya diimbau agar tidak mengesampingkan protokol ke-
sehatan (prokes). Pasalnya tidak sedikit pelaku perjalanan
yang kedapatan positif Covid-19 usai menjalani skrining.

Ketua Harian Satgas
Penanganan Covid-19 Kota Yogya
Heroe Poerwadi, menjelaskan pi-
haknya akan terus mengingatkan
masyarakat agar prokes individu
seperti pemakaian masker dan
menjaga jarak menjadi budaya.

Begitu pula pelaku industri pari-
wisata seperti perhotelan dan des-
tinasi wisata. "Kami sudah memin-
ta teman-teman PHRI agar mem-
perketat prokes. Ketika cek in
harus ketat karena ada beberapa
pelaku perjalanan yang positif,” im-
baunya, Sabtu (29/1).

Diakuinya kasus Covid-19 di
Kota Yogya masih cukup fluktuatif
dalam  beberapa hari ini.
Penambahan kasus Covid-19 di
Kota Yogya juga banyak dari pela-

ku perjalanan atau wisatawan
yang datang.

Ketika wisatawan itu akan pu-
lang dilakukan tes PCR hasilnya
positif Covid-19. Ditegaskan wisa-
tawan itu bukan KTP Kota Yogya
tapi dalam administrasi peman-
tauan Covid-19 masuk Kota Yogya.

Pemkot Yogya mencatat kasus
aktif positif Covid-19 per Sabtu
(29/1) kemarin sebanyak 62 kasus.
Namun demikian sejauh ini belum
mendapatkan kasus Omicron.

"Di Kota Yogya sampai saat ini
belum mendapatkan laporan kasus
Omicron. Kita selalu mengirimkan
sampel-sampel yang CT Value di
bawah 25. Tapi sampai sekarang
kita belum mendapatkan hasil
positif Omicron,” paparnya.

Untuk mengantisipasi potensi
kenaikan kasus Covid-19 Heroe
menegaskan Pemkot Yogya mem-
percepat vaksinasi Covid-19 bagi
anak usia 6-11 tahun.

Selain itu vaksinasi booster yang
sebelumnya bagi warga lanjut usia
kini diperluas untuk pelayan pu-
blik dan guru. “Seperti strategi kita
di awal vaksinasi. Kami gunakan
itu. Percepat vaksinasi dan kita
menekankan protokol kesehatan,”
tegasnya.

Sementara Kepala Dinas Kese-
hatan Kota Yogya Emma Rahmi
Aryani, mengatakan setiap ada
pasien Covid-19 dengan CT Value
di bawah 25 akan langsung dikir-
imkan ke laboratorium untuk pe-
meriksaan Whole Genome Sequen-
cing (WGS).

Hingga saat ini pihaknya belum
menerima hasil pemeriksaan labo-
ratorium dari sampel yang diki-
rimkan. (Dhi)-d

ANGKA DI KOTAYOGYA MASIH TINGGI

Baznas Siap Berperan Atasi Stunting

YOGYA (KR) - Badan Amil
Zakat Nasional (Baznas) Kota
Yogya berkomitmen untuk ambil
bagian dalam penanganan kasus
stunting.

Hal ini karena angka stunting di
Kota Yogya tergolong tinggi meski
di bawah rata-rata nasional. Pena-
nganan kasus yang berkaitan de-
ngan pertumbuhan anak tersebut
memang membutuhkan keterli-
batan banyak pihak.

"Kami sudah sepakat untuk
membantu pemerintah dalam pe-
nanganan stunting di Kota Yogya.
Beberapa program akan kami se-
laraskan dan selalu berkoordinasi
dengan pemerintah,” tandas Ketua
Baznas Kota Yogya Syamsul
Ashari, Sabtu (29/1).

Bentuk dukungan yang diberi-
kan Baznas Kota Yogya salah satu-
nya akan memberikan bantuan
berupa makanan bergizi dan se-
hat. Bantuan permakanan itu

akan didistribusikan dalam ke-
giatan posyandu balita secara
rutin yang digelar di wilayah Kota
Yogya.

Selain membantu penanganan
stunting, Baznas Kota Yogya juga
memiliki sejumlah program kerja
yang akan dijalankan. Di an-
taranya melanjutkan pemberian
bantuan untuk anak yang kehi-
langan orangtua akibat Covid-19.
”Kita juga memberikan bantuan
untuk anak dan janda akibat
Covid-19 akan tetap dilakukan.
Misalnya bantuan pendidikan un-
tuk anak,” ungkapnya.

Wakil Walikota Yogya Heroe
Poerwadi, mendukung dan men-
gapresiasi komitmen Baznas Kota
Yogya dan para lembaga amil za-
kat untuk membantu pemerintah
dalam penanganan stunting.

Bahkan tidak sebatas permasa-
lahan stunting, pengentasan ke-
miskinan dan pemberdayaan ma-

syarakat juga perlu kerja sama
banyak pihak. Apalagi selama dua
tahun pandemi turut berdampak
cukup signifikan atas kesejahter-
aan warga.

Hingga saat ini angka stunting
di Kota Yogya tercatat sekitar 11,3
persen. Namun angka tersebut
masih di bawah rata-rata nasional.
Dalam hal ini pemerintah juga su-
dah memiliki program 8.000 hari
pertama kehidupan untuk men-
dukung terpenuhinya kebutuhan
gizi dan pangan agar terhindar
dari stunting.

Program tersebut dikhususkan
bagi anak yang nantinya menda-
patkan asupan nutrisi dan gizi se-
imbang hingga usia 21 tahun.
”Semoga kerja sama yang sudah
terjalin baik sejak lama ini tetap
dipertahankan. Sehingga program
yang dijalankan Baznas Kota Yog-
ya bisa beriringan dengan program
Pemkot Yogya,” harapnya. (Dhi)-d

INDAH KURNIAWATI, KETUA IWAPI KOTAYOGYA
Berinovasi dan Transformasi di Masa AKB

YOGYA (KR) - Wanita pengusa-
ha, Indah Kurniawati SE MSi mun-
cul sebagai calon tunggal dan terpi-
lih secara aklamasi sebagai Ketua
DPC Ikatan Wanita Pengusaha In-
donesia (Iwapi) Kota Yogyakarta 20-
22-2027, Jumat (28/1), dalam Mu-
syawarah Cabang (Muscab) DPC
Iwapi Kota Yogyakarta di Gedung
DPD RI DIY, Jalan Kusumanegara
Yogyakarta.

Muscab dengan agenda sidang
pleno dan sidang komisi serta pemi-
lihan Ketua DPC Iwapi Kota Yog-
yakarta. Indah menggantikan Ke-
tua DPC Iwapi Kota Yogya 2017-
2022, Adewani Lubis SE.

”Sesuai dengan tema Muscab Ber-
sama Iwapi membangkitkan ekono-
mi melalui Inovasi dan Teknologi In-
formasi, kita akan terus melakukan
inovasi dan transformasi di masa
adaptasi kebiasaan baru (AKB),” je-
las Indah kepada KR usai dilantik

Sosok Indah dikenal sebagai peng-
usaha yang menggeluti dunia bisnis
sejak 20 tahun lalu, juga dosen di
salah satu perguruan tinggi terke-
muka di Yogya. Kiprahnya dalam
memajukan UMKM sudah banyak
yang dilakukan.
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“Kolaborasi dan pemanfaatan di-
gital merupakan kekuatan terbesar
dalam mengembangkan bisnis di
era disrupsi 4.0 seperti saat ini,”
tegas Indah dalam penyampaian
visi misinya.

Muscab dihadiri Dewan Kehor-
matan bersama Ketua Umum DPD
Iwapi DIY Hj Susi Ambarwati SH,
Ketua KADIN Aji Karnanto SE MM,
Kepala Dinas Koperasi dan UMKM

Totok Trikaryadi SH MHum, serta
dibuka oleh Dewan Pembina dan
Ketua GOW Hj Trikirana Muslida-
tun SPsi.

”Ada peluang di masa pandemi,
buktinya nilai perdagangan/ekspor
dengan pemasaran melalui online
bisa tembus Rp 2 triliun. Sinergi
bersama 34 organisasi wanita yang
bernaung di bawah GOW semakin
memperkuat posisi wanita pengusa-
ha untuk kolaborasi meningkatkan
jumlah pengusaha di Kota Yogya-
karta,” ucap Tri Kirana dalam sam-
butan saat pembukaan Muscab .

Senada Ketua Kadin Kota Yogya-
karta dan Totok Tri Karyadi selaku
Kepala Dinas Koperasi dan UMKM
menyebutkan, Pemkot siap berko-
laborasi dan mendukung upaya Iwa-
pi Kota Yogya untuk bersinergi dan
melakukan transformasi bisnis di
era adaptasi kebiasaan baru.

“Ketua dan pengurus baru Iwapi
kota Yogya diharapkan bisa memba-
wa kesejahteraan bagi anggotanya
dan meningkatkan potensi wanita
pengusaha,” ujarnya. Muscab ditu-
tup dengan serah terima dan Pelan-
tikan Ketua DPC Iwapi Kota Yogya
2022-2027. (Vin)-d

KR-Surya Adi Lesmana

MENJELANG RELOKASI : Pedagang Kaki Lima (PKL) Malioboro melayani
pembeli yang datang saat akhir pekan Sabtu, (29/1). Dalam waktu dekat,
suasana seperti ini tak lagi terlihat di trotoar Malioboro karena para PKL
harus relokasi ke dua tempat yang saat ini telah disiapkan.

Ratusan Orang Ikuti Vaksinasi Booster di UTY

YOGYA (KR) - Universitas Teknologi
Yogyakarta (UTY) bekerja sama dengan
Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman, Se-
kolah Tinggi Pertanahan Nasional (ST-
PN) dan Universitas Jenderal Achmad
Yani Yogyakarta (Unjaya), mengadakan
vaksinasi Covid-19 booster secara massal
di Kampus 1 UTY, Sabtu (29/1). Peserta
vaksinasi ini merupakan dosen dan tena-
ga kependidikan (tendik) yang bekerja di
UTY, STPN dan Unjaya. Total terdapat
lebih dari 800 peserta yang mengikuti
vaksinasi ini.

“Untuk vaksin booster, peserta menda-
patkan vaksin jenis Pfizer sebagai vaksin
heterolog. Karena mayoritas peserta vak-
sinasi kali ini, telah mendapatkan vaksin
dosis pertama dan kedua untuk jenis si-
novac. Selain itu, agar dapat memperoleh
vaksin booster, calon penerima vaksin,
setidaknya sudah menerima vaksin dosis
kedua minimal 6 bulan dan berusia di
atas 18 tahun,” kata Rektor UTY Dr
Bambang Moertono Setiawan MM Akt
CA, di Yogyakarta, Sabtu (29/1).

Dikatakan, vaksinasi dosis ketiga ini

(booster) sangat penting untuk segera di-
terima bagi pihak-pihak yang memang
sudah memenuhi syarat. Lewat vaksi-
nasi booster diharapkan dapat mening-
katkan antibodi secara penuh, untuk ter-
hindar dari virus SAR-Cov-2. Maka dari
itu, UTY akan selalu berkomitmen, un-
tuk memfasilitasi setiap sivitas akademi-
ka dan warga yang berada di area Kam-
pus UTY, untuk dapat segera memper-
oleh vaksinasi.

Lebih lanjut Bambang menyatakan
bahwa, dengan dijalankannya program
vaksinasi booster ini, akan semakin me-
ningkatkan persiapan pelaksanaan per-
kuliahan secara tatap muka terbatas,
yang akan diselenggarakan UTY, mulai
semester Genap 2021/2022 mendatang.
Selain itu, vaksinasi booster massal ini,
merupakan wujud kepedulian dan komit-
men UTY yang sejak awal selalu berte-
kad untuk membantu pemerintah dalam
rangka mempercepat program vaksinasi
ini. "Tujuannya agar Indonesia dapat se-
gera mengatasi permasalahan Covid-19,”
terangnya. (Ria)-d
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PADA dasarnya
manusia tercipta dengan
ciri fisik yang berbeda-beda
setiap individunya. Seperti
bentuk wajah, hidung, jenis
kelamin, warna kulit dan

terdiri atas bermacam jenis
latar belakang sosial mulai
dari ras, suku, budaya,
bangsa, dan agama yang
bermacam-macam. Seluruh
dari perbedaan tersebut
tidak dapat kita hindarkan
dalam kehidupan sehari-
hari sehingga kita dapat
mempelajari dan saling
mengenal satu dengan
yang lainnya agar
terwujudnya kehidupan
yang selaras. Kita
diciptakan beragam untuk
saling melengkapi satu
dengan yang lainnya.

Namun pada
kenyataannya tidak
demikian. Masih sering kita
melihat diskriminasi warna
kulit yang terjadi di

Sejarah mencatat banyak

kasus pelanggaran

asasi manusia yang

berkaitan dengan

perbedaan warna kulit.
Rasisme secara umum
adalah sikap serangan

berupa pernyataan,

kecenderungan, dan

tindakan yang mem
suatu kelompok
masyarakat karena

perbedaan identitas ras.

Perbuatan rasisme
dimaknai dengan

penolakan terhadap
kelompok masyarakat yang
berasal dari ras lain.

Penolakan tersebut

berupa verbal maupun
sikap terhadap kelompok
masyarakat tersebut.

Paham rasisme di
berbagal belahan dunia
sering kali dikaitkan dengan
penindasan dan
kekuasaan. Banyak contoh-
contoh sejarah yang
menggambarkan dominasi
kelompok masyarakat
tertentu terhadap kelompok
masyarakat lainnya. Hal ini
sering kita jumpai di film-
film yang menayangkan
realitas perilaku rasisme
yang terjadi di lingkungan
masyarakat.

Film memiliki kekuatan
untuk memproduksi realita
yang akan ditangkap oleh
seseorang melalui panca
indera. Melalui film
penonton dapat memahami
bagaimana representasi
realitas sosial yang ada.

hak

usuhi

bisa

“ Wacana Rasisme dalam Film “Blindspotting”

sebagainya. Mereka juga

Bisa jadi dalam film

melewati masa
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tersebut dalam pesan
mengenai propaganda, isu
kemanusiaan, rasisme,
ketidaksetaraan gender
atau konflik budaya. Film
menjadi sebuah media
untuk menyuarakan
informasi yang mungkin
tidak dapat langsung
dikatakan karena dianggap
sensitif, salah satunya
adalah wacana rasisme.
Film“Blindspotting”
mengangkat tentang
realitas yang terjadi di
Oakland, California. Film ini
menceritakan tentang Collin
yang merupakan pria kulit
hitam harus menjalani
masa hukuman penjara
selama 2 bulan di Santa
Rita. Setelah dia berhasil

hukumannya, Collin harus
melewati masa percobaan
selama 1 tahun disebuah
fasilitas rumah singgah.
Akhirnya Collin melewati
masa percobaannya hingga
menyisakan 3 hari terakhir.
Collin memiliki sahabat
dekat yang bernama Miles
yang merupakan seorang
pria kulit putih. Collin dan
Miles bekerja disuatu
perusahaan yang bergerak
dibidang jasa yang
membantu proses pindah
rumah, membersihkan
tempat tinggal baru dan
lainnya. Suatu malam Collin
melihat peristiwa seorang
perwira polisi kulit putih
yang menembak mati pria
kulit hitam disebuah

persimpangan jalan. Hal
tersebut menghantui hari-
hari Collin selanjutnya.
Hingga suatu waktu, Collin
dan Miles mendapat
sebuah pekerjaan ke
sebuah rumah yang
ternyata adalah rumah
perwira polisi yang telah
menembak warga sipil kulit
hitam beberapa hari yang
lalu. Collin menodongkan
pistol kepada perwira polisi
tersebut seraya
menyampaikan Kritikan dia
mengenai hubungan pihak
kepolisian dengan orang
kulit hitam yang ada di
Amerika.***



